DAFTAR PUSTAKA

Adriani, M. (2014). Hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap kejadian ISPA pada
balita di Puskesmas Bukittinggi.Diunudh pada 13 Juni 2017

Dahlan, M. S. (2014). Statistik untuk kedokteran dan kesehatan deskriptif, bivariat, multivariat,

dilengkapi aplikasi dengan SPSS edisi 6. Jakarta : Epidemiologi Indonesia.
Dahlia, P. P. (2016). Profil Puskesmas Dahlia.

DepKes. (2012). Etiologi ISPA dan pneumonia. http:www litbang.depkes.go.id. Diunduh pada 27
Juni 2017.

Maula E, Diana T. (2016). Terapi Herbal dan Alternatif pada Flu Ringan atau ISPA non-spesifik .
Majalah Farmasetika, Vol.1No.2.

Gunawan, R. (2009). Rumah Sehat. Yogyakarta: Kanisius media.

Kassamsi. 2008. Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) pada Balita di Kelurahan Rembon Tahun 2008. FKM UnHas. https:/www.
Kasamasi+2008+faktor+yang+berhubungan+dengantkejadian+iSPA-+balitat+ditkeluraha

n+Rembon. diunduh pada 21 Mei 2017

Kemenkes RI. (2012). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2011 . Pusat data dan informasi

kesehatan kemenkes RI, Jakarta.

Lay, S. (2012). Analisis faktor resiko yang berhubungan dengan terjadinya penyakit ISPA di
Puskesmas Palandro Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru,

www.litbang.depkes.go.id.Dunduh pada 4 Juni 2017

Lindawaty. (2010). Udara Rumah Tinggal Yang Mempengaruhi Kejadian ISPA Pada Balita
(Penelitian di Kecamatan Mampang Prapatan, Jakarta Selatan tahun 2009-2010). Thesis
Fakultas Kesehatan Masyarakat Ul depok. Diuduh pada 15 Juni 2017.

Manggiasih, V. A. (2016). Buku ajar asuhan kebidanan pada neonatus, bayi, balita dan anak pra
sekolah. Jakarta: TIM.



Maramis, P. A. (2013). Hubugan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu tentang ISPA dengan

kemampuan merawat balita di Puskesmas Bahu kota Manado. E-Kp volume 1 nomor 1.

Marlinna, L. 2014. Faktor — Faktor yang Berhubungan Dengan Kejadian ISPA Pada Balita di
Puskesmas Panyabunganjae Kabupaten Mandailing Natal http://www.e-
jurnal.com/2015/05/faktor-faktor-yang-berhubungan-dengan_16.html. Diunduh pada tgl
21 Juli 2017, pkl 08.15 am

Marni .2014. Asuhan Keperawatan Pada Anak Dengan Gangguan Pernafasan. Yogyakarta:
Gosyen Publishing

Misdaniarly. (2008). Penyakit Infeksi Saluran Napas Pneumonia pada Anak Balita, Dewasa, dan
Usia Lanjut. Jakarta: PustakaOborPopuler.

MTBS. (2015). SOP Penanganan ISPA (Pneumonia). 1-9.
Nelson. (2007). Ilmu kesehatan anak edisi 15 vol 2. Jakarta: EGC.

Notoatmodjo. (2007). Pengantar Pendidikan Kesehatan dan Ilmu Perilaku Kesehatan.
Yogyakarta: Rineka Cipta.

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi penelitian kesehatan. Yogyakarta: Rineka Cipta.
Notoatmodjo, S. (2012). Promosi kesehatan dan perilaku kesehatan. Yogyakarta: Rineka Cipta.

Nurpratiwi, A. (2011). Pengaruh Kematangan Emosi dan Usia Saat Menikah Terhadap Kepuasan

Pernikahan Dewasa Awal.

Oktaviani, S. (2013). Pengaruh Usia Dan Konsep Diri Terhadap Pencapaian Peran Ibu Saat Bayi
Usia 0-6 Tahun Di Desa Bojongsari, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten

Purbalingga.Diunduh pada 14 Mei 2017

Pauang, G. (2016). Hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu dengan pencegahan
penyakit ISPA di puskesmas Bonggakaradeng. 50-65.

Polit, D. F. (2012). Nursing research: Generaling and Assessing Evidence for nursing Practice. .

Ninth edition.Philipina: Lipincott Williams & Wilkin.



R. Hartono, Dwi Rahmawati. (2012). ISPA Gangguan Pernapasan pada Anak. Y ogyakarta: Nuha
Medika.

Rasmaliah. (2008). ISPA dan Penanggulangannya. http://library.USU.ac.id.
RisKesDas. (2013). Riest Kesehatan Dasar.

Ristiyanto, R. (2015). Hubungan antara tingkat pendidikan formal dan pengetahuan orang tua
tentang ISPA pada balita di Puskesmas Gatak, http://eprints.ums.ac.id.Diunduh pada 1
Juni 2017.

SDKI. (2012). Survei Deomografi dan Kesehatan Indonesia.
Selatan, P. K. (2016). Profil Kesehatan Sulawesi Selatan.

Susilo, W. H. (2013). Prinsip-prinsip biostatika dan aplikasi spss pada ilmu keperawatan. Jakarta:
In Medika.

Terri Kyle, Susan Carman. (2014). Essentials Of Pediatric Nursing . Jakarta: EGC.

UU, R. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistim Pendidikan Nasional.
http://kelembagaan.ristekdikti.go.id. Diunduh pada 24 Juli 2017.

WHO. (2007). Pencegahan dan pengendalian infeksi saluran pernapasan aku (ISPA) yang
cenderung menjadi epidemic dan pendemi di fasilitas pelayanan kesehatan
http://www.who.int/csr/resources/publications/ WHO CDS EPR 2007.Diunduh pada 21
Mei 2017.

Wismanto, B. (2007). Pengaruh pendidikan terhadap perilaku kajian meta analisis korelasi.
hppt://www.radix.net.Diunduh pada 30 Mei 2017.

Wong, D. L. (2012). Pediatric Nurshing. United Stater Of America: Elsevier book AID.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan kesimpulan dari hasil pengolahan
data secara univariat danbivariat. Peneliti juga memberikan saran berdasarkan hasil

penelitian yang sudah dilakukan di Puskesmas Dahlia kecamatan Mariso.

A. Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia, tingkat pendidikan

dan pengetahuan ibu dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA di Puskesmas

Dahlia tahun 2017. Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Karakteristik ibu balita di Puskesmas Dahlia adalah Usia ibu yang memiliki
balita yang rata-rata berumur 26-35 tahun (dewasa awal) sebanyak 50%,
tingkat pendidikan ibu ada yang masih rendah sekitar 13% dan yang tinggi
sebanyak 68%. Presentasi pengetahuan ibu mengenai ISPA masih ada yang
kurang sebanyak 24% dan yang baik sebanyak 76%. Presentasi tindakan
pencegahan penyakit ISPA pada ibu-ibu yang memiliki balita yang baik
sebanyak 63%.

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara usia ibu yang memiliki balita
dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA pada balita di Pusksesmas Dahlia
tahun 2017 dengan nilai p value 0.000

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu yang
memiliki balita dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA pada balita di

Puskesmas Dahlia tahun 2017 dengan nilai p value 0,007
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4. Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu yang memiliki
balita dengan tindakan pencegahan penyakit ISPA pada balita di Puskesmas
Dahlia tahun2017 dengan nilai p value 0,000
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa usia ibu dan pengetahuan ibu

yang memiliki pengaruh lebih besar dengan nilai p value 0,000.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti menyarankan:

1. Bagi pelayanan keperawatan di Puskesmas.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, disarankan kepada pihak pelayanan
keperawatan di puskesmas untuk membuat program promosi kesehatan seperti
penyuluhan kepada ibu — ibu yang mempunyai balita tentang usia yang matang
untuk menikah, kesiapan saat menikah karena akan berdampang pada tumbuh
kembang balita. Disarankan juga untuk memberikan penyuluhan tentang
kebersihan rumah tangga dengan membuka jedela rumah setiap pagi, gejala ISPA
ringan maupun berat, perawatan pada balita saat terserang ISPA dan melindungi
balita dari polusi yang dapat memicu timbulnya pennyakit ISPA, oleh karena itu
pemantauan dan motifasi bagi ibu-ibu masih harus dilakukan oleh para petugas
kesehatan dan kader — kader dalam upaya untuk meningkatkan kekebalan tubuh

balita.

2. Bagi STIK Sint Carolus Jakarta
Disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan

bagi pembaca di perpustakaan.
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3. Bagi Peneliti Berikutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti
selanjutnya untuk dapat mengkaji hubungan usia ibu dan pengetuan ibu dengan
perkembangan anak yang memicu untuk penurunan daya tahan tubuh balita

sehingga mudah terserang ISPA.



